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RINGKASAN 

AISYAH HELDA WATI. Persepsi Petani Hidroponik Terhadap Pola Kemitraan Dengan 

Hydrogarden Banjarbaru Kalimantan Selatan, dibawah bimbingan  Mariani dan  Nurmelati 

Septiana. 

Peningkatan jumlah penduduk harusnya diiringi dengan meningkatnya 

ketersediaan pangan yang mencukupi. Lahan pertanian yang semakin berkurang akibat 

alih fungsi lahan berdampak pada penurunan kesuburan lahan pertanian sehingga  

menimbulkan permasalahan ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan pangan. 

Seiring berkembangnya teknologi, kini media tanam tidak berpacu hanya pada tanah, 

namun air juga dapat dijadikan media dalam bercocok tanam. Perkotaan biasanya 

digunakan sebagai lahan non pertanian, namun pertanian perkotaan merupakan salah 

satu pola pemanfaatan lahan. Keberlanjutan dari usahatani tidak dapat terlepas dari 

dukungan dan kerjasama petani dengan perusahaan maupun organisasi lainnya untuk 

mendukung selama proses produksi dari permodalan hingga pemasaran. Namun, tidak 

semua petani bergabung pada kemitraan. Oleh karena itu, persepsi petani diperlukan 

untuk mengetahui bagaimana seorang mitra dan petani saling memahami kebutuhan 

dan bisa menentukan tindakan yang sesuai dengan kebutuhan. Hydrogarden menjadi 

mitra yang dipercaya oleh beberapa pasar modern untuk menjadi supplier dalam 

memenuhi permintaan pasar akan sayur organik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola kemitraan antara petani 

hidroponik dengan Hydrogarden Banjarbaru dan menganalisis persepsi petani 

hidroponik terhadap pola kemitraan dengan Hydrogarden Banjarbaru. Penelitian  

dilaksanakan sejak April hingga Juli 2023 dimulai dari persiapan, pengumpulan data 

sampai dengan tahap penyusunan laporan. Penentuan sampel pada penelitian  ini yaitu 

dengan cara sensus yang mana seluruh unit populasi sesuai karakter yang ditentukan 

dipilih menjadi sampel penelitian. Adapun karakter sampel dalam penelitian ini ialah 

petani hidroponik yang  bermitra dengan Hydrogarden di wilayah Banjarbaru yaitu 

sebanyak 34 orang petani dengan bentuk kemitraan yang dilakukan ialah sebagai mitra 

dalam penjualan hasil produksi. Data primer diperoleh dengan cara wawancara 



 
langsung kepada pemilik Hydrogarden dan kepala Administrasi Hydrogarden, petani 

dengan bantuan kuesioner. Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari Badan 

Pusat Statistik, jurnal serta bahan bacaan pendukung. Data di intervalkan menggunakan 

Skala Likert kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian, pola kemitraan yang terjalin antara petani 

hidroponik dengan Hydrogarden Banjarbaru ialah pola dagang umum. Pola dagang 

umum merupakan hubungan kemitraan antara usaha kecil dengan usaha menengah atau 

besar yang mana usaha besar memiliki peran untuk memasarkan hasil produksi dari 

usaha kecil ataupun usaha besar mitranya. Pada pola ini harga, volume dan sistem 

perdagangan sering kali ditentukan oleh pengusaha mitra. Pada penelitian ini, 

Hydrogarden berperan sebagai pemasar hasil panen patani ke pasar-pasar modern. Dan 

petani berperan sebagai pemasok sayur yang dibutuhkan oleh Hydrogarden dengan 

kualitas, kuantitas dan harga yang sudah di tentukan oleh Hydrogarden. Pola ini juga 

dapat disebut dengan hubungan antara pemasar dan pemasok yang mana terdapat 

jaminan harga atas hasil produksi sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang sudah 

disepakati. Persepsi petani terhadap pola kemitraan dengan Hydrogarden Banjarbaru 

termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata skor yaitu 4,10. Artinya, tujuan dan 

manfaat kemitraan dapat dirasakan oleh petani, sehingga kemitraan petani hidroponik 

dengan Hydrogarden Banjarbaru masih sangat layak untuk diperluas dan 

dikembangkan.  

Dari hasil penelitian ini, kemitraan ini diharapkan dapat terus dilaksanakan dan 

memberluas jaringan kemitraan sehingga manfaat dari kemitraan ini bisa dirasakan 

oleh lebih banyak petani mitra maupun non mitra. Melakukan peninjauan kembali 

disetiap variabel yang masih perlu ditingkatkan dengan memberikan transparansi 

rencana pemasaran kepada petani mitra, melibatkan petani mitra pada program dan 

rencana pemberdayaan masyarakat lainnya untuk meningkatkan partisipasi petani 

mitra dan danpat meningkatkan pendapatan petani mitra. 
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